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Summary 
Demand side economic analysis or the so called market approach economic analysis was 
conducted to evaluate the Indonesian Selective Cutting and Planting System (TPTI) and its 
complementary technique called TJTI (Indonesian Strip Cutting and Planting System) at PT. 
ITCI (International Timber Corporation Indonesia) Forest Concession Management and 
Operations in East Kalimantan. 
The analysis proved that the logs produced and marketed both with TPTI and TJTI systems 
of forestry operations and practices in East Kalimantan, one of the Indonesian Outer Java 
Inslands rich tropical forest archipelagoes is viable and economically feasible to maintain the 
sustainable production and marketing. However, further research is needed to evaluate the 
resource and supply side economic analysis including sustainable forest resource nuinagement, 
minimum and maximum management unit sizes of both TJTI and TPTI and its sustainability in 
terms of production, socio-economic and ecological-biophysical. 
Key words : Economic analysis, TPTI, TJTI and Sustainable Forest Management 
Riiigkasaii 
TPTI (Tebang Pilih Tanam Indonesia) dan TJTI (Tebang Jalur Tanam Indonesia) harus 
dikembangkan dan diarahkan sebagai profit centres dalam pembangunan Kehutanan dan wila-
yah dalam rangka Pengusahaan Hutan Alam di luar pulau Jawa. 
Analisis ini dilakukan untuk mengkaji kelayakan ekonomi dan ketahanannya dalam 
menghadapi goncangan-goncangan makro-ekonomis akibat perubahan harga dan biaya dan 
sebagainya. Hasil-hasil analisis menunjukan bahwa TPTI dan TJTI adalah pusat laba (profit 
centre) yang mcnarik dan cukup handal serta membawa manfaat yang prospektip bagi pelaku 
ekonomi dan pengusaha yang berani menanamkan modalnya dalam unit pengusahaan hutan 
tersebut dari segi demand side economic analysis. Analisis lebih lanjut masih diperlukan lagi 
yaitu yang menyangkut kajian ekonomi sumberdaya hutannya dan daya tahan tegakan hutannya 
secara berlanjut dengan berbagai cam perlakuan pembalakan dan penanamannya dari segi 
supply side economic analysis. 
Kata kimci: Aiialisis ekonomi, TPTI, TJTI dan Pengelolaan Hutan Bekelanjutai\ 
/. PENDAHVLUAN 
Masalah pengelolaan hutan di negeri tropis seperti Indonesia ini memerlukan 
upaya dan strategi kliusus. Bagi para rimbawan Indonesia berbagai teknik 
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pengelolaan hutan alam tropis untuk mengelola hutan-hutan alam di luar pulau Jawa 
telah pemah dikenibangkan dan diterapkan. Contohnya TPI (Tebang Pilih Indonesia) 
sejak tahun 1972. Kemudian disempumakan lagi menjadi TPTI (Tebang Pilih Tanam 
Indonesia) pada tahun 1989 yang pedoman pelaksanaannya diterbitkan menyusul 
pada tahun 1993 (Nasendi, 1995). 
Kemudian pada tahun 1993 TJTI (Tebang Jalur dan Tanam Indonesia) 
diperkenalkan. Diawali dulu dengan upaya-upaya uji coba/ penelitian & pengem-
bangan selama 5 tahun sebelum benar-benar dioperasionalkan dan dimasyarakatkan. 
Pedoman uji coba untuk itu telah dikeluarkan Departemen Kehutanan cq. Dirjen 
Pengusahaan Hutan (Ditjen PH, 1995). Baik pedoman TPTI maupun pedoman TJTI 
yang telah dikeluarkan tersebut adalah baru menyangkut aspek-aspek teknis 
kehutanan dan biofisik tentang tindakan silvikultur. 
Pedoman-pedoman tersebut belum menyinggung aspek sosial-ekonominya, aspek 
pengolahan dan pemasarannya dan aspek-aspek lainnya yang merupakan bagian tak 
terpisahkan dari suatu kegiatan pengusahaan hutan di luar Jawa. Diharapkan dari 
tindakan silvikultur pembalakan dan penanaman tersebut dapat diketahui aspek 
fmansial dan ekonominya, kliususnya parameter dan ukuran-ukuran struktur biaya, 
parameter ekonomi dan sosial yang terkait dan aspek-aspek lainnya secara holistik. 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengkaji kelayakan ekonomi dari 
kegiatan TJTI dan TPTI sebagai suatu profit centre (usaha ekonomi dan pusat laba 
yang menguntungkan) dalam pengusahaan hutan alam di luar Jawa dengan pende-
katan pasar. Studi kasus dilakiikan pada PT International Timber Corporation 
Indonesia (ITCI) di Kalimantan Timur. Sasarannya adalah untuk mendapatkan 
informasi yang lengkap sebagai bahan pertimbangan ekonomis dari kebijakan dan 
upaya pengembangan dan pengelolaan hutan alam tropis di luar Jawa secara 
produktif, mandiri dan berkelanjutan. 
//. METODOLOGl 
A. Identifikasi Masalah 
Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah tentang analisis ekonomi dari 
TJTI dan TPTI dengan pendekatan pasar {demand side economic analysis). 
Khususnya untuk mengetahui apakah TPTI dan TJTI sebagai suatu profit centre 
dalam pembangunan kehutanan di luar Jawa bakal menguntungkan dan membawa 
manfaat ekonomi yang positip dan prospektif atau tidak. 
TPTI seperti halnya TJTI dalam konteks makro ekonomis hams dipandang 
sebagai suatu peluang dan usaha bisnis yang menguntungkan bagi pengusaha HPH. 
la adalah suatu pusat kegiatan ekonomi kehutanan yang menghasilkan laba bagi 
investor yang bergerak dan berani menanamkan modalnya dibidang pengusahaan 
hutan alam tropika Indonesia di luar pulau Jawa, seperti di pulau Sumatera, 
Kalimantan, Sulawesi, Maluku dan Nusa Tenggara serta Irian Jaya. Masalahnya 
tinggal bagaimana mengusahakan TJTI dan TPTI tersebut dengan menerapkan prin-
sip-prinsip pengelolaan hutan alam tropika Indonesia yang tepat dan memadai 
sehingga profit centre tersebut berkembang menjadi suatu pusat pembangunan 
Bui. Pen. Has. Hut. Vol. 14 No. 3 (1996) 101 
(development centre) dimana terdapat aktivitas sosial-ekonomi dan pembangunan 
yang lengkap, utuh dan nienyeluruh sebagaimana disajikan dalam Gambar 1. 
TPTI dan TJTI dalam arti sempit dan statis dapat dipandang sebagai suatu teknik 
silvikultur terapan dalam mengelola hutan alam tropis Indonesia di luar Jawa. Wujud 
dan sosokiiya dilapangan tergantung bagaimana para user (pengguna) dari teknik 
silvikultur tersebut yaitu pelaku ekonomi menerapkannya dalam mengelola dan 
mengembangkan profit centre kehutanan tersebut. Disini perlu dikaji secara empiris 
(bukan teoritis) sebagai dasar untuk menyusun pedoman dan petunjuk teknis 
pelaksanaannya bagi para pelaku ekonomi, pelaksana dan pemakai teknik tersebut di 
lapangan dalam mengelola suatu unit pengusahaan hutan alam tropika Indonesia di 
luar Jawa. 
Parameter ekonomi kehutanan diukiu- sesuai kriteria dan indikator tertentu yang 
sangat mempengaruhi pelaksanaan TJTI dan TPTI sebagai suatu usaha ekonomi yang 
berkelanjutan. Harus dan mampu membawa keuntungan bagi perusahaannya dan 
manfaat bagi masyarakatnya baik langsung maupun tidak langsung. Juga harus 
mampu menjamin fungsi-fungsi ekologis dan biofisik lingkungan serta kehidupan 
dunia keanekaragaman hayatinya. 
Kriteria dan indikator ekonomi kehutanan tersebut, antara lain adalah sebagai 
berikut: 
1. EfFisiensi (biaya yang dikeluarkan harus lebih kecil daripada pendapatan dan 
manfaat yang diperoleh). 
2. Pendapatan aliran nilai uang (cash flow) yang positif 
3. Mampu mengembalikan kredit dan pinjaman bank dalam tempo cepat dan aman 
(payback period yang pendek). 
4. Memiliki ambang batas keseinibangan antara aliran biaya dan aliran pendapatan 
(break even point) yang positif dan serendah mungkin. 
5. Menghasilkan Rasio Manfaat dan Biaya (B/C ratio) yang tinggi. 
6. Memiliki Ni la i Kiwari dari manfaat-manfaat proyek (Net Present Value) yang 
positif dan tinggi. 
7. Rentabilitas ekonomi dan finansial yang tinggi (IRR dan ROI) > ang Icbih tinggi 
dari suku bunga bank yang berlaku. 
S.Cukup peka (sensitive) dan tahan terhadap goncangan-goncangan makro-
ekonomis maupun mikro-ekonomis seperti perubahan kebijakan moneter dan 
finansial, perubahan struktur tarif, keadaan pasar lokal, nasional dan inter-
nasional, dan Iain-lain. 
9. Dikuasainya teknologi pasca panen (industri pengolalian kayu atau hasil hutan 
lainnya), jaminan pemasaran yang baik dan sistem pemasaran yang bersaing, 
terbuka dan mantap (lokal, nasional, intemasional) dan dikuasainya informasi 
pasar dalam dan luar negeri dengan baik. 
10. Kewajiban-kewajiban terhadap negara baik berupa pajak dan non-pajak (DR, 
I H H , GF) terbayar dengan baik, konsisten dan berlanjut. 
11. Memberikan kesempatan kerja yang luas bagi pria dan wanita (peranan gender). 
12. Memberikan dampak positip terhadap lingkungan sosial-budaya masyarakat 
setempat dan masyarakat luas dan bagi pembukaan dan pembangunan wilayah 
setempat. 
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13. Membawa dampak positif bagi lingkungan bio-fisik (ekologis) dan ikiim, baik 
lokal maupim global (Departemen Kehutanan, 1996). 
14. Menimbulkan dampak ganda {multiplier effects) kepada kegiatan pembangiman 
sektor lainnya secara positip dan baik dan berlanjut. 
. . . . PEMERINTAH (Government): 
(D) 
Menjamin Kelestarian Hulan, 















(A) - ( B ) = * Has\\ {Forest produce) 
* Manfaat-manfaat langsung-tak langsung 
(tangible-Intangible benefits) 
• Aset antar generasi {Intergeneratlonal equity) 
(B) - (A) = * Perlindungan dan konservasi 
{Protection and conservation) 
' Hak ulayat dan jaminan kehidupan {Avail / 
customary rigf}ts and tlvelltiood security) 
( A ) - ( C ) = • Model dan Teknologi(Cap(tay a n d tec/ino/ogy) 
(C) - (A) = * Hasil Hutan : kayu, non-kayu, j a s a hutan 
{Forest produce : wood, non-wood, forest 
service value) 
(B) - ( C ) = * Tenaga keija dan hak ulayat 
{Labor and avail hghts) 
(C) - ( B ) = * Upah/Kesempalan kerja 
{Salary income / welfare) 
' Pendidikan/Ketrampilan/Pengetahuan 
{Educatlon/trainlngAnformatlon exteniion) 
Gambar 1. TPTI dan TJTI sebagai Pusat Usaha yang mendatangkan Laba dan 
manfaat-manfaat hiin {Profit Centre) dalam pembangunan kehutanan 
dan Pembangunan Daerah di Luar Jawa. (A, B, C) = Pusat aktivitas 
dan usaha yang mendatangkan laba dan manfaat-manfaat lain; D = 
Pusat Pembangunan) 
Figure 1. TPTI and TJTI as Profit Centre in the Forestry and Regional 
Development of Indonesian Outer Java Islands (A, B, C = Profit 
Centre; D = Development Centre. 
Bui. Pen. Has. Hut. Vol. 14 No. 3 (1996) 103 
B. Metode Analisis 
Dalaiii penelitian ini analisis ekonomi dibatasi pada kajian tentang hal-hal 
sebagai berikut: 
1. Analisis Produksi dan Pemasaran kayu bundar atau kayu bulat {logs) hasil TPTI 
dan TJTI dengan methoda deskriptip sesuai kinerja {performance) selama periode 
12 bulan normal (yang fluktuasinya stabil). 
2. Analisis Biaya dan Harga dengan metlioda kajian kinerja produksi, cost statement 
dan statistik penjualan selania 12 bulan nomial (yang fluktuasinya tidak tajam). 
3. Analisis kelayakan dengan kriteria sebagai berikut: 
a. Titik Inipas {Break Even Point) 
TFC 
B E P = • ; (1) 
H L R K B - VC 
dimana: 
BEP = Titik Impas Biaya dan Pendapatan {Break Even Point) 
TFC = Biaya Tetap Total (USD) 
H R K B = Harga rata-rata kayu bulat (USD/m3) 
VC = Biaya variabel (USD/m3) 
b. Rentabilitas usalia {Rate on Investment) : 
L U 
R O I = x lOO%; ; (2) 
JI 
dimana : 
ROI = Rentabilitas Usalia {Rate on Investment) dalam % 
L U = Laba usalia (sebeluni dipotong pajak, dalam USD) 
JI = Junilah Investasi (dalam USD) 
c. Jangka Wak-tu Pengembalian Modal {Payback period) : 
J I x W 
PBP = ; (3) 
L U 
dimana: 
PBP = Jangka waktu pengembalian modal (taliun) 
JI = Jumlah Investasi (USD) 
L U = Laba Usalia (sebelum dipotong pajak-pajak dalam USD). 
W = Waktu (dalam taliun). 
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4. Analisis Kepekaan Proyek {sensitivity analysis) dengan kriteria : 
B L N 
a. M / S = x l O O % ; (4) 
HJB 
diiuana : 
M/S = Rasio Ambang Keiuitungan Aman (Margin of Safety Ratio) dalam % 
B L N = Batas Laba Neto (USD/ni3), yaitu harga jual rata-rata kayu bulat 
(USD/m3) dikurangi biaya produksi total rata-rata (USD/m3) selama 
suatu periode, 12 bulan. 
HJB = Harga jual rata-rata kayu bulat (USD/m^) 
B L K 
b. PA' = x lOO%; (5) 
HJB 
diniana : 
PA' = Rasio Keuntungan dan Volume Aman (Projit Volume Ratio) dalam % 
B L K = Batas Laba Bruto (USD/m3), yaitu harga jual kayu bulat rata-rata 
(USD/ni3) dikurangi biaya variabel produksi kayu bulat rata-rata per 
selama satu periode, 12 bulan. 
HJB = Harga Jual rata-rata kayu bulat (USD/m3) 
Kajian lebih lanjut tentang berbagai aspek teknis dari analisis dan pengendalian 
biaya-biaya dari suatu usaha ekonomis yang bersifat profit centre dapat dirujuk 
dalam Shillinglaw (1972), sedangkan tentang aspek harga dan penerapamiya dalam 
berbagai sistem ekonomi pasar, baik pasar yang terbuka (kompetitip) maupun pasar 
tertutup (monopolistik atau non-kompetitip) lihat Hirshleifer (1976). 
C. Lokasi 
Lokasi penelitian ini dilakukan di HPH PT. ITCl di Kenangan, Kalimantan 
Timur, yang memiliki HPH seluas 283.000 ha. Luas TPTI untuk tahun 1995/96 
sesuai RKT adalah 4.113 ha, dan luas TJTI untuk tahun 1995/96 adalah 615 ha. 
Kenangan terletak di Kabupaten Pasir, Desa Maridan dan Kenangan. Peta lokasi 
HPH sebagai lokasi penelitian ini disajikan pada Gambar 2. Hutan produksi tetapnya 
yang seluas 130.000 ha adalah aset utama kegiatan Proyek TPTI dan TJTI yang 
sistem pengusahaan dan pengelolaannya dapat dilakukan secara komplementer. 
Hutan produksi terbatas seluas 95.000 ha sebaiknya diperkenankan hanya untuk 
kegiatan TPTI (hindari kegiatan TJTI) mengingat dampaknya terhadap lingkungan 
biofifik dan erosi tanah). Luas hutan produksi konversi 58.000 ha. 
Industri pengolahan kayu lapis dan wood working juga terletak di Kenangan. 
Penduduk berjmnlah + 21.000 orang. Fasilitas pendidikan lengkap, mulai dari TK, 
SD, SLTP sampai SLTA. Juga ada nuiiah ibadah seperti Masjid dan Gereja. Ada 
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toserba, pasar, rumah sakit, bank, sarana perumalian dan sarana olahraga yang 
dibangun PT. ITCI dan jalan-jalan dan pelabuhan umum yang dibangun Pemda 
setempat. Perumahan dan pemukiman masyarakat di dalam dan sekitar kawasan 
HPH ini berkembang dengan pesat dan cukup maju. Kenangan mulai berkembang 
sebagai suatu development centre di Kabupaten ini dengan segala aktivitas sosial-
ekonomi dan permasalahan dinamika pembangunan yang terus berkembang. 
D. Data 
Data untuk mengkaji aspek ekonomis dari proyek TJTI dan TPTI daiam analisis 
ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer dari hasil wawancara dengan 
staf dan pimpinan perusahaan dan pengamatan langsung kegiatan TPTI dan TJTI di 
lapangan, yang dilakukan pada bulan Oktober - Nopember 1995 sedangkan data 
sekunder dari statistik, dan laporan perusahaan (ITCI, 19953; 1995b; 1995c; I995d; 
19956). 
Data dasar untuk bahan analisisnya ditetapkan dengan ketentuan sebagai berikut: 
1. Average market price of logs (harga rata-rata pasaran kayu bulat), yang berlaku 
antara bulan September 1994 sampai dengan Agustus 1995 (12 bulan). Juga 
struktur Cost-Price rata-rata dari proses produksi kayu bulat (logs) pada proyek 
TJTI maupun TPTI. Baik Market-Price maupun Cost-Price semuanya dihitung 
dalam satuan mata uang United States Dollars (USD), Untuk memudalikan 
analisisnya dipakai kurs konservatif 1 USD = 2.200 Rupiah. Kluisus untuk Cost-
Price periode analisisnya diambil 12 bulan yang produksinya baik dan lancar 
pada proyek TPTI dan TJTI, yaitu bulan Oktober 1994 - September 1995. 
2. Pasar (Market) yang dikaji dalam analisis ini ada 2 macam, yaitu "Open market" 
(logs dijual terbuka kepada pihak ketiga di pasar lokal/daiam negcri, dalam hal 
ini ke IPKH lain di Kalimantan dan Jawa), dan "Closed market" (logs di transfer 
ke industri sendiri, yaitu ke unit pengolahan Pl>^vood dan Wood working di 
Kenangan milik PT. ITCI). 
3. Volmne penjualan kayu bulat di pasar terbuka (pihak ketiga) dan pasar tertutup 
(transfer ke industri sendiri) juga diambil dari prodiiksi dan penjualan logs ex 
TPTI dan ex TJTI pada periode bulan-bulan yang produksinya nonnal dan 
penjualamiya ada, serta tidak terlalu tajam fluktuasinya, yaitu periode bulan 
September 1994 - Agustus 1995 (12 bulan). 
///. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Produksi dan Pemasaran 
Dari bulan Maret 1994 sampai dengan bulan September 1995 proyek TJTI telah 
memproduksi sebesar 28.303,40 ni^ kayu bulat (45,91%) dari targetnya sebesar 
61.650 m^ yang diizinkan oleh Departemen Kehutanan sesuai RKT TJTI 
1994/95. Luas proyek ujicoba TJTI 615 ha, realisasinya baru 221,50 ha (36,02%). 
Jenis-jenis kayu yang diproduksi ada I I jenis (diantaranya 10 yang sudah direalisir). 
Paling banyak adalah jenis Meranti (45%), Nyatoh (42%), Kayu Arang (39%). 
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Gambar 2. Lokasi HPH PT. ITCI di Kalimantan Timur, sebagai Lokasi Penelitian 
F"igure 2. PT. ITCI Forest Concession Area in East Kalimantan as the site of the 
Research. 
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Dibandingkan dengan proyek TPTI yang memproduksi lebih banyak lagi jenis 
kayu (22 jenis), dimana jenis-jenis dominannya adalah Benuang (67%), Meranti 
(58%)), Medang dan Bangkirai masing-masing (51%), Terap (47%)), Mersawa (45%) 
dan Kelempayan (43%). Realisasi produksi proyek TPTI dalam waktu 6 bulan saja 
(Apri l - September 1995) dari RKT 1995/96 nianipu memproduksi logs sebanyak 
111.201,59 m3 (51,60%)) dari target produksi yang direncanakan sebesar 215.496 
m3, luas areal pembalakannya seluas 1.569 ha (43,94%) dari target 3.571 ha untuk 
jangka waktu 12 bulan produksi. 
Pemasaran logs asal proyek TPTI dan TJTI pada HPH PT. ITCI di Kalimantan 
Tiniur, setiap bulan selama September 1994 - Agustus 1995 beredar rata-rata 
sebanyak 44.809,96 m3 per bulan, terdiri dari logs proyek TPTI 42.974,71 
(95,90%)) dan logs proyek TJTI sebanyak 1.835,24 m3 (4,10%). 
Khusus logs asal proyek TJTI dipasarkan secara internal (transfer ke IPKH 
sendiri) rata-rata 177,53 m^ (9,67%o) per bulan mituk Plywood dan 439,71 
(23,95%) mituk Wood working miit, sedangkan jumlah terbesar 1.218 m3 (66,38%) 
dipasarkan/dijual kepada pihak ketiga (terbuka). Sedangkan logs asal proyek TPTI 
dipasarkan dan beredar rata-rata sebanyak 42.974,71 per bulan. Sebanyak 
12.490,93 m3 (29,01%) ditransfer/dijual internal ke IPKH Plywood, dan 4.258,79 
m3 (9,91%) untuk Wood working unit, serta 26.225 m3 (61,02%) dipasarkan ke 
pihak ketiga. 
Dari kajian tersebut, terlihat balnva produksi logs TPTI dan TJTI dari PT. ITCI 
ini sebagian besar 27.443 m3 (61,24%) dipasarkan terbuka/dijual kepihak ketiga, 
hanya sebagian kecil yaitu 17.366,96 m3 (38,76%) dijual internal/transfer ke IPKH 
sendiri di Kenangan, Kalimantan Tiniur. 
B. Biaya dan Harga 
Biaya yang dianalisis dalam penelitian ini terdiri dari biaya total produksi {Cost 
Price), yang terbagi atas biaya tetap {Fixed Cost, FC) dan biaya variabel {Variable 
Cost, VC), dari komponen kegiatan untuk menghasilkan logs pada proyek TPTI dan 
TJTI sebagainiana disajikan pada Tabel 1 dan 2. 
Dari kedua Tabel tersebut terlihat bahwa komponen VC untuk TPTI dan TJTI 
terdiri dari : (1) Biaya Pemungutan Hasil Hutan, (2) Biaya Sarana dan Prasarana, 
dan (3) Biaya Pemenuhan Kewajiban terhadap Negara (Pungutan Kehutanan : OR, 
IHH^ GF). Sedangkan komponen FC mituk proyek TJTI dan TPTI terdiri dari: (1) 
Biaya Perencanaan, (2) Biaya Penananian dan Perseniaian, (3) Biaya Pemeliharaan 
Hutan Alam (4) Biaya Pengendalian D A M K A R (5) Biaya Pemenulian Kewajiban 
Lingkimgan dan Sosial. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa untuk kegiatan TPTI porsi komponen biaya 
variabelnya (VC) 66,95%) dan biaya tetapnya (FC) sebesar 33,05%, sedangkan 
mituk TJTI porsi komponen pembiayaan yang bersifat VC hanya 65,07% lebih 
rendah dari TPTI, sedangkan TC = 35,93%, suatu pertanda bahwa Proyek TJTI 
masih baru dimulai dan baru berada pada tahap Uji Coba yang beluni niantap. 
Beberapa komponen biaya TJTI masih lebih rendah dari TPTI menunjukkan balnva 
TJTI adalah sebagai suatu proyek pengusahaan hutan yang bersifat komplenienter 
terhadap Proyek TPTI. 
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Tabel 1. Komponen Biaya Variabel (VC) pada T P T I dan T J T I . 
Table 1. Variable Cost (VC) Components of TPTI and TJTI. 
Komponen V C (VC Component) TPTI TJTI 
USD/m3 
1. Pemungutan Hasil Hutan (7/orvei(;«g> 36.41 32.56 
2. Sarana & Prasarana f/n/raifracdirej 0.80 0.46 
3. Penienuhan kewajiban lerliadap Negara (DR, IHH, GF) 22.49 15.00 
(Forestry taxation (DR. IHH. OF)) 
Tabcl 2. Komponen Biaya Tetap (FC) i)ada TPTI dan T J T I . 
Table 2. Fixed Cost (FC) Components of TPTI and TJTI. 
Komponen FC (FC Component) TPTI TJTI 
USD/ni3— 
1. Perencanaan (Planning) ^ 1.09 0.19 
2. Penanaman & Persemaian (Planting * Nursery) 0.06 0.58 
3. Pemeliharaan Hutan Alam (Natural Fore.';! Maintenance) 2.39 0.25 
4. Pengendalian DAMKAR (Forest Fire Control) 0.10 0.13 
5. Penienuhan Kewajiban Lingkungan & Sosial 0.13 0.00 
(Social Participation & Environment Improvement) 
Kegiatan ini sebaikiiya nieniang diial<sanakan pada hutan sekiuider, bekas blok 
tebangan TPTI beberapa tahun sebeluuuiya yang telah memiliki berbagai fasilitas 
jalan-jalan angkutan, biaya perencanaan dan biaya pemeliharaan hutan yang lebih 
sederhana serta biaya kewajiban lingkungan & sosial yang sudah dipikul oleh Proyek 
TPTI. 
Hasil kajian selanjutnya menunjukkan pula bahwa biaya variabel {VC) pada TPTI 
tanpa pungutan Kehutanan adalah sebesar USD 20.02/m3, sedangkan dengan 
pungutan kehutanan (DR, IHH, GF) menjadi USD 42.51 m .^ Selanjutnya biaya 
variabel (FC) pada TJTI tanpa pungutan Kehutanan adalah sebesar USD 17.00/m3, 
sedangkan dengan pungutan DR, IHH dan GF menjadi sebesar USD 32.01/m3. 
Struktur biaya FC, VC dan TC secara lengkapnya adalah seperti terlihat pada Tabel 3. 
Tabcl 3. Struktur Biaya T P T I dan T J T I 
Table 3. Cost Structure of TPTI and TJTI 
Biaya Tetap Biaya Variabel Biaya Total 
(Fixed Cost) (Variable Cost) (Total Cost) 
TPTI TJTI TPTI TJTI TPTI TJTI 
USD/m3 
1. Tanpa pungutan kehutanan 20.98 17.18 20.02 17.00 40.99 34.18 
(Without forestry taxation) 
2. Dengan pungutan kehutanan 20.98 17.18 42.51 32.01 63.49 49.19 
(With forestry taxation) 
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Analisis harga pasar {market price) berdasarkan hasil-hasil dan performance 
pemasaran terbuka (kepihak ketiga) menunjukkan bahwa rata-rata harga pasar logs 
dipasaran lokal/doniestik selama bulan September 1994 - Oktober 1995 adalah USD 
105.55/ni3 logs asal proyek TPTI dan USD 60.42/m3 logs asal proyek TJTI. 
Sedangkan untuk kayu bulat yang ditransfer internal ke IPKH milik PT. ITCI sendiri 
di Kenangan dikenakan Cost price yang dibayar dengan transfer anggaran antara 
unit IPKH dengan unit penibalakan hutan dan unit-unit yang terkait dalam proses 
produksi logs tersebut. Cost-price tersebut adalah USD 63,49/m3 untuk logs asal 
proyek TPTI dan USD 49.19/m3 untuk logs asal proyek TJTI. Fluktuasi market 
price dan cost price dari logs asal TPTI dan TJTI selama 12 bulan periode 1994/95 
adalah sebaaaimana disajikan pada Gambar 3 dan 4. 
Gambar 3, Fluktuasi Harga Pasar dari logs asal proyek T P T I dan T J T I 
Figure 3. Fluctuation of Log Market Price front TPTI and TJTI Projects. 
^ 3 Logs TPri Logs Tjn 
Gambar 4. Fluktuasi Cost Price dari Logs asal Proyek T P T I dan T J T I 
Figure 4. Fluctuation of Logs Cost Price from TPTI and TJTI Projects 
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C. Kelayakan 
Analisis kelayakan dilakukan dengan kriteria BEP (Break Even Point), ROI 
(Rate On Investment) dan Payback Period, masing-masing untuk proyek TPTI dan 
TJTI. Kelayakan ekonomis dari proyek TJTI dan TPTI tersebut dikaji melalui 4 
strategi atau altematif (S I , S2, S3 dan S4) masing-masing sebagai berikut: 
1. SI = Layak tanpa pungutan kehutanan (DR, I H H dan GF) logs dijual kepihak 
ketiga (pasar terbuka). 
2. S2 = Layak tanpa pungutan kehutanan<, logs ditransfer ke IPKH sendiri (pasar 
tertutup, internal trading). 
3. S3 = Layak dengan pungutan kehutanan, logs dijual kepihak ketiga (pasar 
terbuka). 
4. S4 = Layak dengan pungutan kehutanan, logs ditransfer internal ke IPKH 
sendiri (pasar tertutup). 
Hasil-hasil analisis kelayakan proyek TPTI dan TJTI adaiah sebagaimana 
disajikan pada Tabel 4. 
Tabcl 4. Analisis Kelayakan Proyek T P T I dan T J T I 
Table 4. Feasibility Analysis of TPTI and TJTI Projects 
Proyek & Strategi 














S i 6.432,83 678,951 0,78 11 
S2 7.125,96 452,427 0,30 28 
S3 8.727,79 921.218 0,68 12 
S4 16.749,71 106,439 0 0 
TJTI 
S i 481,92 29,117 15,98 6 
S2 329,42 16,204 6,25 16 
S3 736,54 44,502 10,45 10 
S4 617,23 30,362 0 0 
Rentabilitas usaha ROI untuk proyek TPTI adaiah kecil, dibawah 1,00 
disebabkan karena investasi yang ditanamkan PT. ITCI pada proyek TPTI ini cukup 
besar, yaitu USD 53,617,927 (Rp 11.959.439.098). Sedangkan investasi proyek 
TJTI saat ini baru mencapai sebesar USD 79,119 (Rp 174.061.920), sehingga 
mampu memberikan ROI yang cukup tinggi dengan payback period yang relatip 
lebih pendek bila dibandingkan proyek TPTI. 
Dari keempat strategi atau altematif tersebut, altematif S3 kelihatannya lebih 
menarik dan menguntungkan baik bagi proyek TJTI maupun TPTI. Strategi ini yang 
kebetulan sedang dijalankan oleh PT. ITCI saat ini, dimana sebagian jumlah terbesar 
dari produksi logsnya dijual kepihak ketiga (pasar terbuka) karena memang sangat 
layak dan ekonomis untuk dilakukan. 
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D. Analisis Kepekaan 
Analisis kepekaan {sensitijvity analysis) dilakukan dengan mengukur ketahanan 
dan kekuatan proyek TJTI dan TPTI menghadapi goncangan pasar (akibat harga 
tunuv'berubah atau biaya produksi naik) dan goncangan-goncangan makro/mikro 
ekonomis laiimya. Dianalisis dengan memakai kriteria PA^ (Profit Volume Ratio) 
dan M/S (Margin Safety Ratio). Kriteria M/S digunakan terutama untuk mengukur 
pada tingkat berapa proyek TJTI dan TPTI dapat bertahan, apabila terjadi penurunan 
harga jual dipasaran pada keadaan biaya-biaya produksi yang relatif tetap. 
Sedangkan PA^ untuk mengetahui sampai tingkat berapa profit centre (proyek 
TPTI dan TJTI) tersebut dapat bertahan dan mampu tetap dapat memproduksi 
logsnya apabila terjadi kenaikan/perubahan biaya produksi (Cost price) terutama 
biaya-biaya variabelnya atau biaya-biaya langsung terhadap penjualan/transfer logs 
pada keadaan harga logs yang relatif tetap/tidak berubah. Analisis kepekaan 
(ketahanan dan kekuatan kedua proyek tersebut) dan analisis BEP (Break Even 
Point) adalah sebagaimana disajikan pada Tabel 5. 
Tabel 5, Analisis Kepekaan Proyek TPTI dan TJTI 
Table 5. Sensitivity Analysis of TJTI and TPTI projects 
Proyek & Strategi BEP Kepekaan Proyek (Project Sensitivity) 
(Project & Strategy) (%) P/V(%) M/S(%) 
TPTI 
S i 24,53 81,03 61,16 
S2 27,17 68,47 35.44 
S3 63,28 59,73 39.S^ 
S4 63,47 33,04 0 
TJTI 
S i 39,57 71,86 43.42 
S2 27,05 65,44 30.11 
S3 60,47 47,02 1S.19 
S4 50,68 34,93 0 
Dari data kajian pada Tabel 5 tersebut, terlihat bahwa strategi/altematif Si dan 
S2 paling tinggi ketahanannya bagi kedua proyek tersebut, tapi mungkin tidak 
realistis kalau sampai memintakan pembebasan pungutan kehutanan (DR, IHH, GF) 
untuk logs dari proyek TPTI dan TJTI. Strategi yang paling realistis adalah altematif 
S3, yaitu dengan menjual logs dipasaran terbuka. Dilakukan selain dengan menjual 
langsung ke pihak ketiga, juga dapat ditempuh dengan cara lelang dan dengan tetap daii 
selalu membayar pungutan kehutanan (DR, IHH, GF) yang merupakan pcmenuhan 
kewajiban terhadap negara. 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Proyek TJTI maupun TPTI dari segi sosial-ekonomi kehutanan adalah merupakan 
kegiatan pembangunan kehutanan, yang secara ekonomis adalah suatu profit centre 
dan development centre yang mandiri dan mampu mendatangkan keuntungan bagi 
perusaliaannya dan manfaat bagi masyarakat sekitamya serta pembangunan daerah. 
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2. Analisis ekonomis dari segi demand side economic analysis proyek TJTI dan 
TPTI pada HPH PT ITCI menunjukkan bahwa baik Proyek TJTI maupun TPTI 
adalah layak secara ekonomis untuk dilaksanakan dan tahan serta kuat 
menghadapi goncangan-goncangan pasar (harga) dan biaya produksi serta 
goncangan makro ekonomis lainnya. 
3. Strategi pasar logs produksi proyek TJTI dan TPTI yang layak dan ekonomis 
untuk dilakukan adalah strategi "Open market" melalui lelang atau jual kepada 
pihak ketiga dengan tetap dan selalu membayar pungutan kehutanan (DR, IHH, 
GF) yang merupakan penienuhan kewajiban terhadap negara. 
4. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk melakukan kajian ekonomis dari segi 
resource atau supply side economic analysis untuk melihat apakah TPTI dan 
TJTI sebagai resource management mampu memberikan manfaat ekonomis yang 
lestari dan berlanjut, dan berapakah luas dan produksi minimum dan maksimum 
suatu unit pengelolaan TPTI dan TJTI yang sustainabel secara ekonomis, sosial 
dan bio-fisik lingkungan ekologis. Untuk TJTI sementara kelihatannya 100 m 
jalur konservasi dan 200 m jalur produksi (100 x 200 m) cukup layak secara 
ekonomis dan aman secara ekologis. 
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